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PerbankanSyariahadalahsegalasesuatuyangmenyangkuttentangBank
yang menerapkan hukum islam dalam mencakup kelembagaan,kegiatan
usaha,serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
Dimanadalam halinidapatdikenaldenganakad,yangmerupakandasardari
perjanjian antara setip orang dalam melakukan suatu kerjasama.
Sebagaimanadalam AkadMurabahahyaitusebuahprosestransaksijual-beli
barangketikahargaasaldankeuntungantelahdiketahuidandisepakatioleh
kedua belah pihaksebelumnya.Bahwa dalam penyelesaiannya iniharus
menerakan system hukum islam sebagaimana dalam Putusan Nomor:
2692/Pdt.G/2020/PA.Mdn,yang menerangkan Pengadilan Agama telah
memutus perkara antara badan hukum dengan nasabahnya dalam
penyelesaiansengketaakadmurabahah.

Metodepenelitianyangdipakaiadalahmetodepenelitianhukum normatif.
Penelitian hukum normatifinidigunakan adalah penulis menggunkaan
pengelolaan data sekunderberupa Peraturan Perundang-undangan serta
bukuyangberkaitandenganisiPutusanNomor:2692/Pdt.G/2020/PA.Mdn.

Akadmurabahahsendiridiaturdalam Undang-UndangPerbankanSyariah,
adapun dasardaripada penerbitan undang-undang iniadalah mengenai
penerapanhukum islam dalam melaksanakanperjanjiankerjasama.Bahwa
padaprinsipnyahukum inilahirberdasarkanajaranhukum islam.Sertadalam
FatwaDewanSyariahNasionalNomor:04/DSN-MUI/2000 jugamengatur
menganai akad murabahah. Sedangkan untuk penyelesaiannya dapat
diajukankePengadilanAgamasetempatyangditunjukparapihakuntuk
menyelesaikannya.SepertiPutusanNomor:2692/Pdt.G/2020/PA.Mdn,yang
manaparapihaksepakatPengadilanAgamaMedanuntukmemeriksadan
mengadilinya.Adapaundalam putusannyaHakim PengadilanAgamaMedan
berpendapatbahwaakadyangdiperkarakantersebutharustetapdijalankan
antarapenggugatdantergugat.Adapunputusantersebuttidakmemberikan
kepastianhukum dantidakmenghukum salahsatupihakkarenawanprestasi.

Disimpulkan bahwa akad murabahah inihanya diaturdalam Perbankan
SyariahdanFatwaMUI,sedangkanpenyelesaiannyaharuspadaPengadilan
Agamadankeduabelahpihakharussependapatmenunjukkanpengadilan
agama sesuai dengan keinginannya. Dan Putusan Nomor:
2692/Pdt.G/2020/PA.Mdn,hakim tidak menilaiapa yang menjadidasar
kelalaianparapihak,sehinggatidakmenghukum yangbersalahdalam akad
murabahahtersebut.
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